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ABSTRACT 

Okta Rosalia. 2019. Improving Skill of Making Bags from Used Goods for 

Students with Light Developmental Impairments by Using Video Tutorials at 

Class XII of SLBN 1 Payakumbuh. Undergraduated thesis. Faculty of Education 

Science. Universitas Negeri Padang. 

 

This research is done due to a problem found at class XII of SLBN 1 

Payakumbuh. Students get low score in their skill of making bags from used 

goods and it took a long time to complete the skills. 

This research aims at describing the process of learning to improve the 

skill of making bags from used goods by using video tutorial. This classroom 

action research was conducted in collaboration with the class teacher. The 

subjects were the teacher and students with light developmental impairments of 

class XII. It was conducted in two cycles. Each cycle consisted of four meeting. 

Data were obtained from tests, observations, field notes and documentation. 

The results of the study show that the learning process is going well. At 

the beginning, the students got low scores, 48.97% and 44,89%. Meanwhile, the 

average scores of the students after being given the ttreatment in the first cycle 

were 68.87% and 65.30%. in the first cycle, the students mentioned and showed 

the name of tools and materials and practice how to make  bags. They found it 

difficult to cut and use a glue gun so that the grades obtained by the students in 

the first cycle were no satisfactory. In the second cycle the students’ scores 

increased by an average of 92.59% and 90.04%. learning was more focused on 

cutting activities and using the glue gun. After being given the treatment in cycle 

II, they could make bags from used goods correctly and independently. Thus, it 

can be concluded that the video tutorials improve the students’ skill to make bags 

from used goods.  

 

Keywords: Skill, bags, video tutorial, students with light developmental 

impairments 
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ABSTRAK 

Okta Rosalia. 2019. Meningkatkan Keterampilan Membuat Tas dari Barang Bekas 

Melalui Media Video Tutorial bagi Siswa Tunagrahita Ringan Kelas XII di SLBN 

1 Payakumbuh. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ditemukan pada 

kelas XII di SLBN 1 Payakumbuh. Siswa memperoleh nilai yang rendah dalam 

keterampilan membuat tas dari barang bekas dan membutuhkan waktu yang lama 

untuk menyelesaikan keterampilan tersebut.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran 

meningkatkan keterampilan membuat tas dari barang bekas melalui media video 

tutorial. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan kolaborasi dengan guru 

kelas. Subjek penelitian adalah guru dan dua orang siswa tunagrahita ringan kelas 

XII. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklusnya terdapat empat 

kali pertemuan. Data diperoleh melalui tes, observasi, cacatan lapangan dan 

dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran berjalan dengan 

baik. Pada kemampuan awal siswa memperoleh nilai rendah yaitu 48,97% dan 

44,89% sedangkan nilai rata-rata siswa setelah diberikan tindakan pada siklus I 

menjadi 68,87% dan 65,30%. Pada siklus I pembelajaran siswa adalah 

menyebutkan dan menunjukkan nama alat dan bahan serta mempraktekkan cara 

pembuatan tas. Siswa mengalami kesulitan dalam menggunting dan menggunakan 

mesin lem tembak sehingga nilai yang diperoleh siswa pada siklus I belum 

memuaskan dan penelitian dilanjutkan pada siklus II. Pada siklus II nilai siswa 

meningkat dengan rata-rata 92,59% dan 90,04%. Pembelajaran lebih difokuskan 

pada kegiatan menggunting dan menggunakan lem tembak. Setelah diberikan 

tindakan pada siklus II, siswa bisa membuat tas dari barang bekas dengan benar 

dan mandiri menggunakan media video tutorial. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

media video tutorial dapat meningkatkan keterampilan membuat tas dari barang 

bekas bagi siswa tunagrahita ringan.  

 

Kata Kunci: Keterampilan, tas, media video tutorial, tunagrahita ringan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keterampilan atau kecakapan hidup pada dasarnya perlu diasah dan 

dilatih sehingga seseorang mampu menguasai salah satu bidang keterampilan 

tersebut. Siswa harus memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan akal dan kreativitasnya. 

Mengembangkan kemampuan siswa dapat diberikan melalui pembelajaran 

keterampilan. Pembelajaran keterampilan di sekolah yang diajarkan oleh guru 

diharapkan dapat mengembangkan kemampuan siswa.  

Pembelajaran keterampilan yang diajarkan oleh guru melalui 

bimbingan dan kesempatan dapat membantu siswa belajar atau menciptakan 

suatu karya yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Sekolah tidak hanya 

membekali siswa dengan ilmu pengetahuan saja tetapi juga wajib membekali 

siswa dengan pembelajaran keterampilan, tidak terkecuali dengan siswa 

karakteristik tunagrahita. 

Siswa tunagrahita memiliki kecerdasan di bawah rata-rata tetapi masih 

memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut dengan memaksimalkan 

potensi yang dimilikinya. Ketunaan siswa tunagrahita tidak menghalangiya 

untuk mengembangkan potensi. Salah satu cara  untuk memaksimalkan 

potensi tersebut adalah dengan memberikan pendidikan keterampilan. Siswa 

dibekali dengan pembelajaran keterampilan supaya siswa tersebut mampu 

menghadapi dan memecahkan permasalah dalam kehidupannya nanti.  Siswa 
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yang dapat menguasai salah satu bidang keterampilan menjadikannya siswa 

yang memiliki sebuah keterampilan yang produkif.  

Keterampilan yang produktif merupakan suatu hal atau karya yang 

dapat memberikan keuntungan. Keterampilan yang produktif sangat banyak 

seperti prakarya, tata boga, tata rias, tata busana dan lainnya. Prakarya 

merupakan kerajinan tangan atau keterampilan tangan yang dibuat dengan 

tangan sendiri. 

Pembelajaran keterampilan bagi siswa tunagrahita di sekolah ialah 

pembelajaran seni budaya dan vokasional. Pembelajaran vokasional untuk 

siswa tunagrahita meliputi tata busana, tata boga, tata rias dan lain-lain. 

Proses dalam pembelajaran keterampilan biasanya akan menuntut siswa 

untuk kreatif mengolah suatu benda menjadi suatu produk dengan buatan 

tangan sehingga dapat menghasilkan suatu benda yang memiliki nilai 

fungsi pakai dan nilai jual.   

Berdasarkan studi pendahuluan di SLBN 1 Payakumbuh, peneliti 

menemukan 2 orang siswa dengan inisial DP dan RS di kelas XII dengan 

karakteristik tunagrahita ringan. Peneliti melakukan observasi atau 

pengamatan saat proses pembelajaran berlangsung di kelas, dan hasil 

pengamatan menunjukkan di kelas tersebut sedang berlangsung pembelajaran 

membuat sebuah keterampilan. Pada prosesnya siswa membutuhkan waktu 

yang sangat lama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dan 

siswa juga terlihat bermalas-malasan dikarenakan siswa mudah merasa bosan.  
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Guru dalam memberikan pembelajaran keterampilan kepada siswa 

menggunakan metode latihan (drill), guru kelas lebih sering menggunakan 

perintah saat pelaksanaannya dan sedikit memberikan arahan kepada siswa 

untuk diikuti. Guru menggunakan metode latihan (drill) setiap mengajarkan 

keterampilan kepada siswa tunagrahita yang dilakukan secara langsung tatap 

muka dari awal hingga akhir pembelajaran. Guru senantiasa membimbing 

siswa dalam proses keterampilan pembuatan tas dari barang bekas tersebut. 

Proses tersebut diulang-ulang oleh guru supaya siswa mampu membuat tas 

dari barang bekas tersebut secara mandiri. Proses yang diulang-ulang terus 

oleh guru dapat menjadikan siswa terlihat bosan. Guru mengajarkan 

keterampilan membuat tas dari barang bekas bagi kedua siswa menggunakan 

metode (drill) dengan tujuan pembelajaran akan tercapai, akan tetapi siswa 

belum dapat membuat tas dari barang bekas secara mandiri. 

Dari hasil pengamatan keterampilan yang dibuat oleh siswa bersama 

guru sudah banyak seperti gantungan kunci dari kain flanel, gelang dari 

manik-manik, membuat boneka menggunakan dakron dan kain flanel, tempat 

pensil hias dari kain flanel dan celengan hias dari kain flanel serta keset kaki 

dari kain perca dan terakhir membuat tas dari barang bekas. Keterampilan-

keterampilan yang telah dibuat oleh siswa dan guru kelas memiliki hasil yang 

bagus dan rapi untuk gantungan kunci dari kain flanel, gelang dari manik-

manik, membuat boneka menggunakan dakron dan kain flanel, tempat pensil 

hias dari kain flanel dan celengan hias dari kain flanel, untuk keterampilan 

membuat keset kaki hasilnya bagus tetapi kurang rapi. Guru menjelaskan 
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dalam pembuatan keterampilan membuat boneka menggunakan dakron dan 

kain flanel, tempat pensil hias dari kain flanel dan celengan hias dari kain 

flanel serta keset kaki dari kain perca siswa membutuhkan waktu yang lama 

untuk menyelesaikannya.  

Hasil pengamatan dalam pembuatan keterampilan membuat tas dari 

barang bekas, menunjukkan jika siswa masih mengalami beberapa kesulitan 

dalam membuat tas dari barang bekas tersebut, terutama dalam langkah-

langkah pembuatan tas dari barang bekas yang melakukan kegiatan 

menggunting dan menggunakan mesin lem tembak. Kesulitan yang dialami 

siswa menyebabkan nilai yang diperoleh oleh siswa berada di bawah KKM. 

Nilai yang diperoleh siswa adalah DP sebesar 53,33 dan RS memperoleh nilai 

sebesar 50 dan KKM sebesar 80.  

Peneliti tertarik untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk 

membuat tas dari barang bekas tersebut dan membangkitkan kembali 

semangat belajar siswa. Barang bekas yang dimanfaatkan adalah kardus 

bekas, jeans bekas dan kain perca. Guru dalam mengajarkan keterampilan 

biasanya menggunakan metode latihan (Drill), untuk menciptakan sesuatu 

yang baru keterampilan ini bisa diajarkan melalui media video tutorial. 

Keterampilan tas ini diupayakan  tidak memakan waktu yang lama sehingga 

siswa tidak mudah bosan. Keterampilan membuat tas ini tekait dengan KD 

4.3 yaitu membuat kerajinan tas. Guru kelas menjelaskan bahwa membuat 

kerajinan tas melalui media video tutorial belum pernah diajarkan kepada 

siswa. 
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Tas merupakan salah satu keterampilan yang memiliki nilai jual dan 

pakai yang tinggi. Orang-orang beranggapan membuat tas merupakan sesuatu 

yang sulit. Tas dari barang bekas ini bahannya mudah di dapat, karena 

menggunakan barang-barang bekas seperti kardus bekas, jeans bekas dan 

kain perca. Tas dari barang bekas tidak membutuhkan biaya yang besar. 

Pembuatannya juga mudah karena cukup membuat bentuk persegi panjang 

dan menggunakan lem sebagai perekat. Pembuatan tas ini tidak menuntut 

siswa untuk berfikir keras untuk membuat suatu karya melainkan 

memanfaatkan tenaga sehingga siswa tunagrahita mampu mengerjakan proses 

pembuatan tas dari barang bekas. Pembuatan tas yang mudah dan murah ini 

dapat digunakan sebagai penunjang penampilan, untuk kegiatan sehari-hari dan  

sebagai hadiah, kado ataupun pajangan ddi dalam lemari.  

Pembuatan tas dari barang bekas dapat dilaksanakan melalui media 

video tutorial. Media video tutorial merupakan suatu alat yang 

mendeskripsikan langkah-langkah mengerjakan sesuatu hal yang berkaitan 

dengan pembelajaran yang memudahkan siswa dalam proses pembuatannya. 

Video tutorial ini dapat dilihat ataupun diputar berulang-ulang untuk 

membantu pemahaman dalam proses pembelajaran tersebut. Manfaat lain dari 

media video tutorial juga dapat menggantikan guru di dalam kelas ketika 

siswa ingin mengulang kembali pembelajarannya. Media video tutorial ini 

berupa alat yang berisi informasi atau materi seputar pembelajaran yang 

diberikan kepada siswa oleh guru dan dapat diputar atau dilihat oleh siswa. 

Pengulangan video tutorial bertujuan memberi pembelajaran yang jelas 
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diterima oleh siswa, dan semoga dengan penggunaan media video tutorial 

menjadikan siswa memiliki kesempatan untuk mengurangi pemahaman 

secara kata-kata atau kalimat saja.  

Media video tutorial yang akan diterapkan kepada siswa dalam 

pembelajaran membuat tas dari barang bekas dimulai dengan perencanaan, 

selanjutnya pelaksanaan langkah-langkah yang ditekankan pada persiapan 

dan proses pembuatannya. Dengan demikian peneliti tertarik mengangkat 

penelitian dengan judul “Meningkatkan Keterampilan membuat Tas dari 

Barang Bekas melalui Media Video Tutorial bagi Siswa Tunagrahita Ringan 

Kelas XII di SLBN 1 Payakumbuh”. 

B. Perumusan dan Pemecahan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah yang akan dikemukakan berdasarkan 

perolehan dari identifikasi yang terdapat di latar belakang masalah adalah 

sebagai berikut: 

a) Bagaimana proses pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 

dalam membuat tas dari barang bekas melalui media video tutorial 

bagi siswa tunagrahita ringan kelas XII di SLBN 1 Payakumbuh? 

b) Apakah media video tutorial dapat meningkatkan keterampilan 

membuat tas dari barang bekas bagi siswa tunagrahita ringan kelas 

XII di SLBN 1 Payakumbuh? 
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2. Pemecahan Masalah 

a) Penulis memberikan solusi melalui penggunaan media video tutorial 

untuk meningkatkan keterampilan membuat tas dari barang bekas bagi 

siswa tunagrahita ringan kelas XII di SLBN 1 Payakumbuh. Barang 

bekas yang digunakan oleh peneliti adalah kardus bekas, jeans bekas 

dan kain perca. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian permasalahan yang terdapat pada latar belakang 

masalah maka penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mendeskripsikan proses pembelajaran dalam meningkatkan 

keterampilan membuat tas dari barang bekas melalui media video tutorial 

bagi siswa ringan kelas XII di SLBN 1 Payakumbuh. 

2. Untuk membuktikan media video tutorial dapat meningkatkan 

keterampilan membuat tas dari barang bekas bagi siswa tunagrahita  

ringan kelas XII di SLBN 1 Payakumbuh. 

D. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka hasil dari penelitian ini 

harapannya dapat memberikan manfaat kepada pihak terkait, diantaranya : 

1. Manfaat Teoritis 

Bertambahnya wawasan dan ilmu pengetahuan tentang meningkatkan 

keterampilan membuat tas dari barang bekas melalui media video tutorial. 

 

 



8 

 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Bertambahnya wawasan dan ilmu pengetahuan bagaimana 

meningkatkan keterampilan membuat tas dari barang bekas melalui 

media video tutorial. 

b. Bagi Guru dan Pihak Sekolah terkait 

Guru dan pihak sekolah terkait terbantu dalam mengajarkan 

keterampilan membuat tas dari barang bekas bagi siswa tungrahita 

ringan melalui media video tutorial. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat meningkatkan motivasi untuk menciptakan keativitas baru. 

c. Bagi penulis berikutnya 

Hasil pada penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman oleh 

pelaksana penelitian selanjutnya.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Media Video Tutorial 

a. Pengertian Media Video Tutorial 

Media pembelajaran memerlukan peralatan untuk 

menyampaikan pesan, tapi yang terpenting adalah pesan atau 

informasi belajar yang dibawa oleh media tersebut. media merupakan 

wadah dari pesan dan materi pembelajaran adalah pesan yang ingin 

disampaikan. Media video tutorial adalah media yang  digunakan oleh 

pendidik untuk mendeskripsikan langkah-langkah mengerjakan 

sesuatu yang berkaitan dengan pembelajaran (Putri & Iswari, 2018).  

Video adalah alat atau media yang dapat memperlihatkan 

benda-benda nyata sedangkan tutorial adalah sebuah informasi yang 

disajikan dalam bentuk tayangan-tayangan disertai dengan 

penjelasannya, sehingga sebuah alat atau teknologi yang merekam, 

menangkap dan memproses suatu informasi berupa video berisikan 

materi pembelajaran yang disajikan dalam bentuk tayangan dan 

penjelasan kepada siswa disebut media video tutorial (Munir, 2012). 

Video tutorial merupakan suatu rekaman yang berfungsi 

sebagai alat atau media dalam pembelajaran dan pembimbingan 

belajar yang dapat diberikan kepada siswa (Baharuddin, 2014). Media 

video tutorial dapat memberikan kesan menarik kepada siswa dengan 
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materi yang memanfaatkan gambar dan suara sehingga siswa tidak 

mudah bosan. Video tutorial juga dapat memberikan suasana belajar 

dan mengajar yang lebih menarik dikarenakan media video tutorial 

memuat tampilan animasi yang menarik, sehingga proses 

pembelajaran berkesan tidak membosankan serta mudah dipahami 

oleh siswa (Sari, 2013). 

Video tutorial dapat disimpulkan sebagai suatu media atau 

alat untuk menyampaikan pesan atau materi dalam bentuk 

tayangan-tayangan untuk membantu pemahaman siswa terhadap 

materi pembelajaran yang akan diajarkan oleh guru kepada siswa. 

b. Karakteristik Media Video Tutorial 

Media video tutorial sebagai media pembelajaran harus 

memiliki beberapa karakteristik atau beberapa unsur sehingga dapat 

dikatakan baik. Salah satu karakteristik tersebut media dapat  

membantu proses pembelajaran menjadi lebih mudah, efektif dan 

efisien. Karakteristik  media   video  pembelajaran  (Putri & Iswari, 

2018) sebagai berikut: 

1) Memiliki aplikasi yang dapat membuat gerakan menjadi lambat 

(slow motion) sehingga guru bisa mengatur ketepatan waktu yang 

dibutuhkan. 

2) Digunakan oleh guru yang sebelumnya sudah dirancang dan 

dibuat. 
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3) Gambar bergerak, yang disertai dengan unsur suara pada materi 

pembelajaran. 

4) Dapat digunakan untuk sekolah jarak jauh. 

5) Menyajikan visualisasi yang dinamis. 

c. Kelebihan Media Video Tutorial 

Media video tutorial yang akan digunakan dalam 

pembelajaran tentu akan memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan media video tutorial adalah mempermudah guru dalam 

mempersiapkan pembelajaran, video dapat diulang-ulang dan video 

dapat diatur sesuai keinginan seperti ukuran layar dan volume serta 

dapat menarik perhatian siswa. Kelebihan media video dalam 

pembelajaran secara terperinci (Sadiman, 2011) adalah sebagai 

berikut: 

1) Hal-hal  yang dirasa sulit oleh guru bisa dipersiapkan dan direkam 

sebelumnya, sehingga saat proses pembelajaran guru hanya fokus 

memusatkan perhatian pada siswa. 

2) Rekaman dapat diputar ulang kapanpun oleh siswa, sehingga dari 

segi waktu akan menjadi lebih hemat. 

3) Dapat menarik perhatian siswa untuk jangka waktu yang lama 

sehingga tidak terpengaruh oleh rangsan dari luar. 

4) Dengan penggunaan laptop dan proyektor, siswa dapat mengamati 

objek lebih dekat dan jelas. 
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5) Volume suara dapat  diatur dan disesuaikan dengan  situasi dan 

kondisi yang ada. 

6) Dengan menggunakan alat perekam siswa dapat memperoleh 

informasi yang penting dengan lebih mudah. 

7) Ruangan tidak perlu digelapkan waktu menyajikan. 

8) Kontrol sepenuhnya berada ditangan guru, guru dapat mengatur 

dimana akan menghentikan gerakan gambar dan lain sebagainya. 

d. Kelemahan Media Video Tutorial 

Media video tutorial yang digunakan dalam pembelajaran 

selain menunjukkan beberapa kelebihan ia juga memiliki kelemahan. 

Kelemahan yang paling utama adalah memerlukan barang-barang 

mahal seperti laptop dan akan lebih baik lagi jika menggunakan 

proyektor serta memerlukan energi listrik. Kelemahan media video 

tutorial (Putri & Iswari, 2018) sebagai berikut: 

1) Sifat komunikasinya hanya tertuju pada satu titik saja, sehingga 

sulit untuk mendapatkan umpan balik dari siswa sehingga guru 

perlu menjeda dan memberikan penjelasan terhadap siswa. 

2) Tidak dapat dihidupkan disegala tempat, karena harus terhubung 

dengan energi listrik. 

3) Siswa mudah tergoda untuk menonton hal-hal yang 

diinginkannya, sehingga proses pembelajaran bisa terganggu. 

4) Pengadaanya memerlukan biaya mahal karena menggunakan 

barang-barang mewah, seperti laptop dan proyektor. 
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2. Keterampilan Membuat Tas dari Barang Bekas 

a. Pengertian Keterampilan 

 Kata keterampilan sering diartikan sebagai suatu kegiatan yang 

biasanya menghasilkan suatu produk. Kata keterampilan sama artinya 

dengan cekatan. Terampil atau cekatan termasuk kepandaian 

seseorang dalam melakukan sesuatu atau kegiatan dengan tepat dan 

benar. Umumnya keterampilan lebih ditujukan dengan hal yang 

berhubungan kepada kegiatan- kegiatan yang berupa perbuatan. Siswa 

harus memiliki kemampuan dalam menggunakan akal dan 

kreativitasnya sehingga siswa mampu mencari solusi atau 

memecahkan permasalahan yang ditemui dalam kehidupannya, untuk 

itu sama dengan pembelajaran keterampilan siswa harus memiliki 

kecakapan hidup untuk mengerjakan sesuatu yang berharga (Iswari, 

2008). 

 UU No. 4 tahun 1997 menyatakan bahwa: “Pembelajaran 

keterampilan pada penyandang cacat diarahkan untuk memfungsikan 

kembali dan mengembangkan kemampuan fisik, mental dan sosial 

penyandang cacat agar dapat melaksanakan fungsi sosialnya secara 

wajar sesuai dengan bakat, kemampuan, pendidikan dan pengalaman”. 

 Keterampilan berasal dari kata “terampil” yang artinya “bisa, 

mampu dan cakap” (Humaira, Fatmawati, & Zulmiyetri, 2012). 

Keterampilan atau kecakapan hidup merupakan suatu kemampuan 

yang harus dimiliki oleh semua orang dalam memecahkan berbagai 
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permasalahan yang dihadapinya dalam hidup ini. Menghadapi 

permasalahan hidup seseorang harus memiliki suatu keterampilan, 

dia harus belajar dan berlatih terus menerus serta harus memiliki 

keinginan dalam mengerjakan sesuatu kegiatan yang bermanfaat 

(Wibowo, 2016). 

 Keterampilan dapat disimpulkan sebagai suatu usaha untuk 

melakukan sesuatu sehingga dapat berguna untuk dirinya dan orang 

lain. Pembelajaran keterampilan bertujuan untuk memberikan 

gambaran tentang lapangan pekerjaan ataupun pekerjaan yang 

mungkin dapat ditekuni sebagai pilihan saat harus hidup secara 

mandiri di kemudian hari. 

b. Tas dari Barang Bekas 

 Tas biasa digunakan oleh semua kalangan baik itu wanita atau 

pria baik tua atau muda bahkan siswa-siswa juga membutuhkan tas 

sebagai pelengkap kebutuhannya. Tas dapat digunakan untuk menaruh 

barang atau untuk mendukung penampilan. Tas dapat dibuat dengan 

desain, model ataupun pola yang berbeda-beda sehingga memiliki 

berbagai variasi dan dapat menarik minat masyarakat. Tas merupakan 

alat untuk menunjang kegiatan sehari-hari dan salah satu kebutuhan 

manusia. Tas merupakan salah satu hal yang sangat penting sebagai 

penunjang penampilan dan tas juga dapat dijadikan sebagai tempat 

menyimpan benda di rumah ataupun saat bepergian (Soesilaningtyas, 

2010).  
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 Tas merupakan sebuah wadah berbentuk persegi, bulat dan 

sebagainya yang biasanya dijadikan tempat untuk menyimpan , 

menaruh ataupun membawa sesuatu (Astuti, 2012). Tas merupakan 

wadah yang tertutup yang  dapat dibawa bepergian. Materi yang biasa 

digunakan untuk membuat tas adalah kulit, kertas, kulit, daun, kain 

dan lainnya. Tas biasanya digunakan untuk membawa pakaian, buku, 

barang-barang penting dan lain-lain. Tas merupakan sentuhan akhir 

pada suatu penampilan karena tas berfungsi dalam mempercantik 

penampilan dan memudahkan membawa benda-benda yang kita 

butuhkan (Hardiyati,  2016). 

Jenis-jenis tas ada tiga yaitu 1) jenis-jenis tas yang 

digolongkan berdasarkan bahan pembuatannya yaitu dari daun 

pandan, serat pelepah, bambu, serat nanas, kulit pohon dan kulit 

hewan dan lain sebagainya 2) jenis-jenis tas yang kedua adalah 

berdasarkan kebutuhannya yaitu tas yang dipakai sehari-hari (tas 

santai) biasanya berukuran besar sehingga dapat memuat banyak 

barang, selanjutnya tas resmi yang biasanya dipakai di acara formal 

memiliki bentuk tidak terlalu besar, biasa dipakai untuk tas kerja. 

Terakhir adalah tas pesta yaitu berbentuk kecil dan hanya memuat 

barang-barang penting saja dan digunakan sebagai pelengkap 

penampilan (Siska, 2013).  

Tas terbagi kedalam beberapa jenis, untuk menentukan 

jenisnya dapat di lihat dari berbagai aspek, namun selain jenis tas juga 
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memilliki fungsi. Fungsi tas selain tempat meletakkan barang ataupun 

membawa barang tas juga dapat memberikan nilai tambah pada 

penampilan seseorang sehingga seseorang tersebut lebih percaya diri 

(Hardiyati, 2016).  

Tas dari barang bekas memiliki beberapa bentuk adapun 

bentuk tas dari barang bekas (Astuti, 2012) adalah sebagai berikut:  

1) Tas menggunakan bahan bekas kotak sabun dan kain planel, 

bentuknya persegi panjang dan ukuran kecil 

2) Tas dari bahan CD, kardus, kain perca dan celana jeans memiliki 

bentuk lingkaran dengan ukuran sebesar CD 

3) Tas dari kardus, kain perca dan celana jeans memiliki bentuk 

persegi panjang dan ukuran lebih besar dari dua model di atas. 

Tas yang akan dibuat oleh penulis berdasarkan hakikat tas 

tersebut ialah tas pesta yang berfungsi menunjang penampilan yang 

berukuran kecil dan simpel tapi dapat memuat barang-barang 

penting. Tas ini dibuat dengan memanfaatkan barang-barang bekas 

seperti kardus bekas, jeans bekas dan kain perca. Pembuatan tas ini 

tidak memerlukan biaya yang mahal. Tas ini juga dapat dipakai 

untuk bepergian dengan teman karena dapat menyimpan barang 

penting seperti dompet, HP dan lainnya. Tas yang digunakan untuk 

kepentingan sehari-hari ini juga dapat dijadikan sebagai hiasan 

berupa pajangan. 
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Gambar 1. Tas  

c. Alat dan Bahan Membuat Tas dari Barang Bekas 

 Membuat suatu kerajinan maka dibutuhkan alat dan bahan. 

Alat-alat yang biasa digunakan seperti, gunting, lem, pena, jarum, dan 

lain-lain. Sedangkan bahan-bahan yang biasa digunakan untuk 

membuat tas diantaranya daun pandan, kulit pohon, serat, kain, tali, 

kulit hewan dan lain-lain (Hardiyati, 2016).   

1) Alat  

Alat yang digunakan dalam membuat tas dari barang bekas ini 

adalah sebagai berikut: 

a) sebagai alat untuk membuat pola atau bentuk. 

 

Gambar 2. Pena 
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b) Gunting: sebagai alat pemotong 

 

Gambar 3. Gunting 

c) Mesin lem tembak: sebagai alat perekat 

 

Gambar 4. Mesin lem tembak 

2) Bahan  

Bahan yang digunakan untuk membuat tas dari barang bekas ini 

adalah sebagai berikut: 

a) Kardus bekas 

Kardus bekas yang digunakan adalah kardus bekas minuman 

atau makanan yang memiliki ukuran besar, permukaan datar 

dan tebal. 

 

Gambar 5. Kardus bekas 
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b) Jeans bekas 

Jeans  yang digunakan adalah celana jeans yang sudah bekas 

dan memiliki ukuran panjang minimal 21 cm dan lebar 

minimal 11 cm. 

 

Gambar 6. Jeans bekas 

c) Kain perca 

Kain perca yang digunakan adalah kain perca dari bahan yang 

tebal dengan ukuran panjang minimal 21 cm dan lebar minimal 

11 cm. 

 

Gambar 7. Kain perca 

d) Lem lilin 

Lem lilin yang digunakan adalah lem lilin berukuran kecil dan 

disesuaikan dengan ukuran mesin lem tembak. 
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Gambar 8. Lem lilin 

e) Resleting pendek 

Resleting yang digunakan adalah resleting pakaian yang 

memiliki panjang 12 cm dan warnanya disesuaikan dengan 

warna kain perca. 

 

Gambar 9. Resleting 

f) Rantai  

Rantai yang digunakan adalah rantai berbentuk lingkaran 

berwarna emas dan memiliki ukuran 0.5 cm. 

 

Gambar 10. Rantai 
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d. Cara Membuat Tas dari Barang Bekas 

 Tas merupakan bagian dalam menjalani aktivitas sehari-hari 

(Hardiyati, 2016). Pembuatan tas selain membutuhkan alat dan bahan 

juga butuhkan pengetahuan tentang cara pembuatan tas tersebut. 

Adapun langkah-langkah pembuatan tas dari barang bekas sebagai 

berikut: 

1) Mengambil kain perca, pena dan kardus yang berukuran 20 x 10 

cm. 

2) Membuat dua buah bentuk persegi panjang menggunakan pena dan 

kardus yang sudah berbentuk persegi panjang (20 x 10 cm) pada 

permukaan kain perca. 

 

Gambar 11. Bentuk persegi panjang kain perca 

3) Menggunting dua buah bentuk persegi panjang pada kain perca 

sesuai garis. 

 

Gambar 12. Menggunting kain perca 
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4) Membuat dua buah bentuk persegi panjang menggunakan pena dan 

kardus yang sudah berbentuk persegi panjang (20 x 10 cm) pada 

permukaan kardus bekas 

 

Gambar 13. Bentuk persegi panjang kardus 

5) Menggunting dua buah bentuk persegi panjang pada kardus sesuai 

garis. 

 

Gambar 14. Menggunting kardus 

6) Merekatkan dua buah bentuk persegi panjang dari kain perca 

dengan dua buah bentuk persegi panjang dari kardus di bagian 

belakang menggunakan mesin lem tembak yang sudah panas 

7) Membuat dua buah bentuk persegi panjang menggunakan pena dan 

kardus persegi panjang (21 x 11 cm) pada celana jeans bekas. 

 

Gambar 15. Membuat bentuk persegi panjang 
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8) Menggunting bentuk persegi panjang sesuai garis pada jeans 

bekas. 

9) Merekatkan jeans bekas berbentuk persegi panjang (21 x 11 cm) 

pada bagian depan kardus (20 x 10 cm) menggunakan lem tembak 

 

Gambar 16. Merekatkan jeans 

10) Membuat bentuk persegi panjang pada kain perca dengan 

menggunakan kardus persegi panjang ukuran 26 x 6 cm  

 

Gambar 17. Membuat bentuk persegi panjang kain perca 

11) Menggunting bentuk persegi panjang pada kain perca sesuai garis 

12) Membuat garis lurus pada tengah-tengah persegi panjang kain 

perca sepanjang 10 cm. 

13) Menggunting lurus bagian tengah sesuai garis. 

14) Merekatkan resleting dengan persegi panjang kain perca 

menggunakan lem tembak. 
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Gambar 18. Merekatkan resleting 

15) Merekatkan kain perca yang sudah pakai resleting dengan kedua 

buah kardus persegi panjang di bagian atas menggunakan lem 

tembak. 

 

Gambar 19. Merekatkan celana jeans 

16) Membuat bentuk persegi panjang dengan ukuran 10 x 2 cm pada 

kain perca. 

17) Menggunting persegi panjang pada kain perca. 

18) Melipat bentuk persegi panjang kain perca menjadi tiga bagian dan 

merekatkannya menggunakan lem. 

 

Gambar 20. Merekatkan kain perca 

19) Menggunting persegi panjang menjadi dua dan memasukkan 

pengait rantai dan rekatkan kedua ujung persegi panjang. 
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20) Merekatkan dua buah potongan pada sisi kanan dan kiri tas. 

 

Gambar 21. Merekatkan tempat rantai 

21) Membuat dua buah bentuk persegi panjang ukuran 19 x 6 cm pada 

jeans bekas. 

 

Gambar 22. Membuat persegi panjang celana jeans 

22) Menggunting bentuk persegi panjang pada jeans bekas. 

23) Merekatkan persegi panjang pada bagian tepi dan bawah tas yang 

masih bolong. 

24) Membuat pola love dan mengguntingnya. 

 

Gambar 23. Membuat gambar love 

25) Merekatkan pola pada badan tas. 

26) Merekatkan rantai pada pengait tas. 
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e. Langkah-Langkah Membuat Tas dari Barang Bekas dengan 

Menggunakan Media Video Tutorial 

  Pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan Melalui media 

video. Aspek penting penggunaan media video adalah membantu 

memperjelas materi, maka media berperan sebagai alat bantu untuk 

memperjelas pesan yang disampaikan dalam proses belajar mengajar 

(Hardianti & Wahyu, 2017). Penggunaan media video tutorial dalam 

pembelajaran membuat tas dari barang bekas adalah sebagai berikut: 

1) Peneliti terlebih dahulu mempersiapkan semua media yang 

dibutuhkan untuk pembelajaran diantaranya: laptop, speaker, 

proyektor, video, serta alat dan bahan membuat tas. 

2) Memperkenalkan kepada siswa bahwa mereka akan belajar  

membuat tas dari barang bekas. 

3) Peneliti menghidupkan video yang berisikan penjelasan alat dan 

bahan membuat tas dari barang bekas serta langkah-langkah 

membuat tas dari barang bekas. 

4) Peneliti meminta siswa untuk memperhatikan video yang akan 

diputar dan diiringi dengan penjelasan oleh peneliti. 

5) Peneliti meminta siswa untuk mengikuti setiap tahap dan antara 

tahap  pertama   dengan  kedua   peneliti  memberi  jeda agar 

siswa memahami bagaimana cara membuat tas dari barang bekas. 

6) Selama pelaksanaan peneliti mengamati dan menilai tingkat 

keberhasilan siswa serta proses belajar siswa. 
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7) Jika siswa belum mengerti peneliti dapat mengulang  kembali 

video tersebut dan meminta siswa untuk mempraktekkannya 

secara langsung. 

3. Hakikat Siswa Tunagrahita 

a. Pengertian Siswa Tunagrahita Ringan 

Siswa atau siswa tunagrahita ringan disebut juga moron atau 

debil. Siswa ini memiliki IQ antara 50-70 dan mereka masih dapat 

belajar membaca, menulis dan berhitung sederhana. siswa tunagrahita 

adalah siswa yang mengalami keterbelakangan mental tetapi masih 

dapat bergaul di lingkungan sehari-hari, mereka dapat hidup mandiri 

dan siswa seperti ini sering disebut dengan tunagrahita ringan dengan 

IQ 50-70 (Hasan, 2013). 

Bimbingan dan pendidikan penting diberikan untuk siswa 

tunagrahita ringan sehingga pada saatnya siswa akan mampu 

memperoleh penghasilan untuk dirinya sendiri. “...tunagrahita ringan 

dapat diberikan pembelajaran keterampilan yang sederhana  untuk 

kepentingannya nanti (Humaira, Fatmawati & Zulmiyetri, 2012). 

Siswa tunagrahita ringan sering juga dikatakan  dengan mampu didik. 

Pada umumnya siswa tunagrahita ringan seperti siswa normal lainnya 

tidak mengalami gangguan fisik. 

Siswa tunagrahita ringan merupakan siswa yang mengalami 

hambatan dalam perkembangan intelegensi atau siswa dengan 

intelegensi berada di bawah rata-rata dari siswa lainnya sehingga 
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mengalami hambatan dalam berkomunikasi, sosialisasi dan 

melaksanakan kegiatan sehari-hari (Simbolon, Kasiyati & Irdamurni, 

2013). Kesimpulan dari uraian di atas adalah siswa tunagrahita ringan 

merupakan siswa yang memiliki intelektual di bawah rata-rata dan 

mereka memiliki kemampuan yang dapat berkembang sesuai potensi 

masing-masing dan mereka membutuhkan bimbingan orang lain . 

b. Karakteristik Siswa Tunagrahita Ringan 

Karakteristik siswa tunagrahita ringan biasanya nampak dalam 

kehidupan sehari-harinya seperti gerakan yang tidak lincah, mudah 

terpengaruh, kesulitan dalam menyesuaikan diri dan siswa tunagrahita 

juga kesulitan dalam mengendalikan emosi serta kesulitan dalam 

berbicara sehingga bicara kurang jelas. Mereka walaupun memiliki 

kesulitan tapi masih bisa mengikuti pembelajaran akademik.  

Karakteristik siswa tunagrahita ringan dijelaskan oleh 

(Azzahra & Hasan, 2018) sebagai berikut : 

1) Kecerdasan 

Kecerdasan yang dimiliki oleh siswa tunagrahita ringan sangat 

terbatas terutama dalam berfikir secara abstrak. Melatih siswa 

tunagrahita ringan lebih baik jika dilakukan secara konsisten dan 

berulang. 

 

 

 



29 

 

 

2) Keterbatasan sosial 

siswa tunagrahita dalam kesehariannya dalam memelihara dan 

memimpin masih memerlukan bimbingan dan pengawasan dari 

orang dewasa.. 

3) Keterbatasan fungsi-fungsi mental 

siswa tunagrahita ringan mengalami kesulitan juga dalam 

memusatkan perhatian dan mengungkapkan ingatannya.  

4) Keterbatasan dalam dorongan emosi 

Emosi dan perkembangannya tidak sesuai karena ketunaan yang 

dimilikinya.  

Karakteristik siswa tunagrahita ringan (Kosasih, 2012) adalah 

sebagai berikut: 

1) Memiliki gerakan yang terbatas  

2) Siswa tunagrahita memiliki emosi yang tidak stabil 

3) Sifat-sifat dari siswa tunagrahita mudah untuk dipengaruhi dan 

mereka suka sekali melakukan perintah orang lain.  

4) Dorongan seks yang dimiliki oleh siswa tunagrahita sangat kuat 

karena mereka tidak dapat mengontrolnya.  

c. Kebutuhan Siswa  Tunagrahita Ringan 

Pada umumnya siswa tunagrahita ringan mempunyai 

kebutuhan  yang sama dengan siswa-siswa pada umumnya baik secara 

fisik ataupun kejiwaan. Kebutuhan siswa tunagrahita sama dengan 

orang awas tapi dalam pemenuhan kebutuhannya berbeda sebagai 
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akibat dari ketunagrahitaannya. Ketunaan bagi siswa tunagrahita 

menyebabkan adanya hambatan sehingga mereka selalu membutuhkan 

bantuan orang lain untuk meme nuhi kebutuhananya. 

Kebutuhan siswa tunagrahita ringan (Azzahra & Hasan, 2018) 

antara lain adalah: 

1) bahwa kebutuhan mereka akan terpenuhi 

2) Perasaan memiliki wewenang mengatur diri sendiri 

3) Perasaan dapat berbuat menurut prakasa sendiri 

4) Perasaan puas setelah melaksanakan tugas 

5) Perasaan bangga akan identitas diri mereka 

6) Perasaan keakraban dan perasaan integritas 

d. Prinsip-prinsip Pembelajaran Siswa Tunagrahita Ringan 

Hal terpenting yang harus diketahui oleh pendidik adalah 

prinsip pembelajaran bagi siswa tunagrahita sehingga pendidik bisa 

memahami lebih dalam tentang prinsip-prinsip pembelajaran yang 

sesuai untuk mereka. Prinsip-prinsip dalam proses pembelajaran bagi 

siswa tunagrahita (Kemis & Rosnawati, 2013)adalah sebagai berikut: 

1) Prinsip umum 

Pembelajaran untuk siswa tunagrahita terdiri atas prinsip umum 

dan khusus. Prinsip umum untuk siswa tunagrahita terdiri atas 

prinsip motivasi, prinsip belajar sambil bermain, prinsip 

menemukan dan  memecahkan masalah dan lain sebagainya. 
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2) Prinsip khusus 

Siswa tunagrahita juga membutuhkan prinsip-prinsip  khusus selain 

prinsip umum dalam pembelajarannya. Prinsip khusus yang 

dibutuhkannya seperti: prinsip  perbaikan,  prinsip pembiasaan dan 

prinsip kasih sayang. 

B. Penelitian Relevan 

a. Putri, Restu Emilda. (2018). Efektivitas Media Video Tutorial dalam 

Keterampilan membuat Boneka dari Kaus Kaki bagi Siswa 

Tunagrahita. Padang: UNP. Penelitian ini mempunyai sisi yang 

relevan dengan penelitian penulis pada variabel bebas yaitu 

penggunaan media video tutorial. 

b. Azzahra, Fatimah. (2018). Meningkatkan Keterampilan Membuat 

Piring Anyaman Lidi Melalui Strategi Joyful Learning Bagi Siswa 

Tunagrahita Ringan Kelas X SMALB. Padang: UNP. Penelitian 

penulis yang relevan dengan penelitian ini ialah sama-sama 

meningkatkan kemampuan dalam bidang keterampilan pada siswa 

tunagrahita  ringan, yaitu subjek dari penelitian. 

C. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan studi pendahuluan di SLBN 1 Payakumbuh, peneliti 

menemukan 2 orang siswa dengan inisial DP dan RS di kelas XII dengan 

karakteristik tunagrahita ringan.  Peneliti melakukan observasi atau 

pengamatan saat proses pembelajaran berlangsung di kelas, dan hasil 

pengamatan menunjukkan di kelas tersebut sedang berlangsung 
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pembelajaran membuat sebuah keterampilan. Pada prosesnya siswa 

membutuhkan waktu yang sangat lama dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru dan siswa juga terlihat bermalas-malasan dikarenakan 

siswa mudah merasa bosan.  

Guru dalam memberikan pembelajaran keterampilan kepada siswa 

menggunakan metode latihan (drill), guru kelas secara langsung 

memberikan arahan dan perintah kepada siswa untuk diikuti. Guru 

menggunakan metode latihan (drill) setiap mengajarkan keterampilan 

kepada siswa tunagrahita yang dilakukan secara langsung tatap muka dari 

awal hingga akhir pembelajaran. Guru senantiasa membimbing siswa 

dalam proses keterampilan pembuatan tas dari barang bekas tersebut. 

Proses tersebut diulang-ulang oleh guru supaya siswa mampu membuat tas 

dari barangg bekas tersebut secara mandiri. Proses yang diulang-ulang 

terus oleh guru dapat menjadikan siswa terlihat bosan. Guru mengajarkan 

keterampilan membuat tas dari barang bekas bagi kedua siswa 

menggunakan metode (drill) dengan tujuan pembelajaran akan tercapai, 

akan tetapi siswa belum dapat membuat tas dari barang bekas secara 

mandiri. 

Hasil pengamatan dalam pembuatan keterampilan membuat tas 

dari barang bekas, menunjukkan jika siswa masih mengalami beberapa 

kesulitan dalam membuat tas dari barang bekas tersebut, terutama dalam 

langkah-langkah pembuatan tas dari barang bekas yang melakukan 

kegiatan menggunting dan menggunakan mesin lem tembak. Kesulitan 
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yang dialami siswa menyebabkan nilai yang diperoleh oleh siswa berada 

di bawah KKM. Nilai yang diperoleh siswa adalah DP sebesar 53,33 dan 

RS memperoleh nilai sebesar 50 dan KKM sebesar 80.  

Penulis tertarik untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk 

membuat tas dari barang bekas tersebut dan membangkitkan kembali 

semangat belajar siswa. Barang bekas yang dimanfaatkan adalah kardus 

bekas, jeans bekas dan kain perca. Guru dalam mengajarkan keterampilan 

biasanya menggunakan metode latihan (Drill), untuk menciptakan sesuatu 

yang baru keterampilan ini bisa diajarkan melalui media video tutorial. 

Keterampilan tas ini diupayakan  tidak memakan waktu yang lama 

sehingga siswa tidak mudah bosan. Keterampilan membuat tas ini tekait 

dengan KD 4.3 yaitu membuat kerajinan tas. Guru kelas menjelaskan 

bahwa membuat kerajinan tas melalui media video tutorial belum pernah 

diajarkan kepada siswa. 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari permasalahan diatas adalah 

memerlukan suatu solusi. Solusi yang ditawarkan oleh peneliti adalah 

berupaya untuk memberikan pembelajaran keterampilan membuat tas dari 

barang bekas melalui media video tutorial untuk menarik minat siswa. 

Untuk memperjelas penelitian ini maka dibuat kerangka berfikir seperti 

dibawah ini. 
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 Kondisi Awal 

Pada saat proses 

pembelajaran 

keterampilan. Siswa 

belum bisa menguasai 

langkah-langkah dan 

teknik pembuatan tas 

dari barang bekas. 

Tindakan 

Proses pembelajaran 

dilaksanakan dalam 

dua siklus dengan 

empat kali pertemuan 

pada setiap siklusnya 

dengan menggunakan 

media video tutorial 

 

Kondisi Harapan 

Media video tutorial 

dapat meningkatkan 

keterampilan membuat 

tas dari barang bekas 

bagi siswa tunagrahita 

ringan 

Meningkatkan Keterampilan Membuat Tas dari Barang Bekas melalui 

Media Video Tutorial bagi Siswa Tunagrahita Ringan Kelas X SMALB 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dijelaskan pada 

bab IV, dapat diambil kesimpulan bahwa keterampilam membuat tas dari 

barang bekas bagi siswa tunagrahita ringan kelas XII di SLB Negeri 1 

Payakumbuh dapat ditingkatkan melalui media video tutorial. Media video 

tutorial merupakan suatu alat yang mendeskripsikan langkah-langkah 

mengerjakan sesuatu hal yang berkaitan dengan pembelajaran untuk 

memudahkan siswa dalam proses pembuatannya. Video tutorial ini dapat 

dilihat ataupun diputar berulang-ulang untuk membantu pemahaman dalam 

proses pembelajaran tersebut. Pengulangan-pengulangan video tutorial 

bertujuan memberi pembelajaran yang jelas diterima oleh siswa, dan semoga 

dengan penggunaan media video tutorial menjadikan  siswa memiliki 

kesempatan untuk mengurangi pemahaman secara kata-kata atau kalimat 

saja. 

 Berdasarkan hasil pengamatan dari kondisi awal siswa, kemudian 

dilanjutkan ke siklus I dan hasil yang diperoleh belum memuaskan dengan 

nilai rata-rata DP 68,36% dan RS 65,30% dimana kedua siswa masih 

mengalami kesulitan dalam menyebutkan nama lem lilin, membuat bentuk 

persegi panjang pada celana jeans dan kain perca, kesulitan menggunting 

sesuai garis dan menggunakan mesin lem tembak untuk merekatkan bahan-
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bahan untuk membuat tas dari barang bekas, hasil rekatan siswa DP tidak 

merata dan rekatan RS tidak kuat .  

Berdasarkan penjelasan tersebut maka penelitian dilanjutkan ke siklus 

II dengan mempertimbangkan kesulitan yang dimiliki oleh siswa pada siklus 

I. Sehingga pada siklus II penelitian lebih di fokuskan kepada tatacara 

pembuatan tas dari barang bekas yang belum dikuasai oleh siswa pada siklus 

I supaya siswa dapat membuat tas dari barang bekas secara mandiri. Nilai 

rata-rata yang diperoleh oleh siswa pada siklus II adalah DP 92,59% dan RS 

90,04%. Nilai yang diperoleh oleh siswa dapat dilihat bahwa nilai tersebut 

terus meningkat walaupun secara perlahan.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka penulis memberikan 

saran sebagai berikut : 

1. Bagi kepala sekolah 

Kepala sekolah luar biasa diharapkan untuk memantau proses 

pembelajaran di sekolah sehingga dapat mengetahui keadaan yang terjadi 

di sekolah. Kepala sekolah juga dapat mendorong guru dalam 

mengembangkan setiap kecerdasan dan ide-ide guru dalam memberikan 

pembelajaran pada siswa. 

2. Bagi guru 

Hasil penelitian menunjukkan penggunaan media video tutorial 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran maka 
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disarankan kepada guru untuk menggunakan media video tutorial dalam 

proses pembelajaran.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Dapat menjadi sumber referensi dan menambah wawasan dalam 

penggunaan media video tutorial dalam meningkatkan membuat tas  dari 

barang bekas.  
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